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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara efikasi diri, minat
kewirausahaan, dan kewirausahaan pada siswa SMK Swasta Budaya Cikampak kelas XI.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan pengumpulan data
berupa kuesioner sebagai data utama penelitian ini. populasi penelitian ini adalah siswa
kelas XI SMK Swasta Budaya Cikampak dengan populasi sebanyak 35 orang. Data yang
telah terkumpul dianalisis dengan menggunakan teknik pengumpulan data analisis
korelasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Kewirausahaan dan Efikasi Diri
memiliki pengaruh yang signifikan dan substansial terhadap Minat Berwirausaha, dengan
Efikasi Diri memainkan peran yang lebih dominan berdasarkan analisis koefisien yang
sebelumnya telah dilakukan.

Kata Kunci: Kewirausahaan, Efikasi Diri, dan Minat Berwirausaha.

ABSTRACT

The aim of this research is to determine the relationship between self-efficacy, entrepreneurial
interest and entrepreneurship in class XI Cikampak Cultural Private Vocational School students.
The research method used is a quantitative method with data collection in the form of a
guestionnaire as the main data for this research. The population of this study was class XI students
at the private Cikampak Cultural Vocational School with a population of 35 people. The collected
data was analyzed using correlation analysis data collection techniques. The results of this
research indicate that the Entrepreneurship and Self-Efficacy variables have a significant and
substantial influence on Entrepreneurial Interest, with Self-Efficacy playing a more dominant role
based on the coefficient analysis that has previously been carried out.

Keywords: Entrepreneurship, Self-Efficacy, and Interest in Entrepreneurship.

PENDAHULUAN

Generasi muda, yang akan meneruskan estafet pemerintahan di Indonesia, memiliki
kunci kemajuan bangsa. Diharapkan para siswa, yang mewakili bangsa muda dan
berpendidikan, untuk memperbaiki Indonesia dan memberikan solusi untuk masalah-
masalah mendesaknya. Salah satu masalah yang dihadapi masyarakat saat ini adalah
pekerjaan, karena ada lebih banyak orang yang mencari pekerjaan daripada ada posisi
yang tersedia. Hal ini menyebabkan meningkatnya jumlah pengangguran. Salah satu
inisiatif menggunakan kewirausahaan untuk menurunkan pengangguran. Pemilik bisnis
baru akan muncul sebagai hasil dari semangat kewirausahaan setiap orang. Melalui
kewirausahaan, seseorang dapat mengembangkan kemandirian mereka dalam pemecahan
masalah, memanfaatkan sumber daya yang sudah ada, dan melihat peluang di daerah
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sekitarnya. Orang yang berwirausaha tidak akan bergantung pada pekerjaan mereka saat
ini; Sebaliknya, mereka akan membuat yang baru. Pajak yang dihasilkan pengusaha dari
bisnis mereka juga membantu perekonomian Indonesia.

Kebanyakan dari mahasiswa lebih memilin mencari pekerjaan setelah lulus
dibandingkan mereka harus menciptakan lapangan kerja sendiri. Lapangan kerja yang
tersedia sudah tidak mencukupi setiap tahunnya karena jumlah Angkatan kerja semakin
terus bertambah dari tahun ketahun. Dalam mengatasi permasalahan tersebut dengan
bertambah  banyaknya pengangguran adalah kewirausahaan. Dengan adanya
kewirausahaan dapat meningkatkan perekonomian Indonesia dan akan membuat
perkembangan perekonomian menjadi semakin maju dalam segala sektor seperti
Penciptaan lapangan kerja, inovasi dan pengembangan produk, pajak serta pendapatan
negara yang dihasilkan dari kegiatan wirausaha tersebut (Yuritanto, Y., & Armansyah,
2021).

Niat kewirausahaan berkembang secara bertahap selama beberapa tahap. Yang
pertama adalah dorongan untuk sukses yang dimiliki setiap orang di dalam diri mereka.
Individu yang didorong oleh motivasi ini akan berani membuat keputusan dan memiliki
keinginan kuat untuk kinerja yang hebat. Selain itu, ada dorongan kuat untuk sukses, yang
mengembangkan keyakinan diri dan pengendalian diri yang kuat. Panggung Selain itu,
dalam bentuk self-efficacy kewirausahaan atau kepercayaan diri, yang merupakan
keyakinan bahwa seseorang mampu terlibat dalam usaha kewirausahaan.

Masih sangat disesalkan bahwa mahasiswa memiliki tingkat niat kewirausahaan
yang rendah, karena salah satu elemen yang mengarah pada kewirausahaan adalah niat
kewirausahaan.

Semakin baik upaya dimulai, semakin cenderung kewirausahaan. Efikasi diri dan
tujuan kewirausahaan seimbang diantisipasi bahwa kewirausahaan dan pendidikan yang
terkait dengannya akan secara positif mempengaruhi munculnya pemilik bisnis baru yang
akan dapat menghasilkan lapangan Kerja.

METODE PENELITIAN

Untuk mengetahui pengaruh variabel efikasi diri terhadap minat berwirausaha,
digunakan metode pengumpulan data kuesioner sebagai data utama penelitian ini. Metode
penelitian kuantitatif digunakan dalam metode pada penelitian yang dilakukan. Teknik
Pengumpulan Data dilaksanakan untuk mendapatkan informasi yang lengkap dan relevan
yang diperlukan untuk memperoleh hasil dari tujuan penelitian ini. Dengan menyebarkan
link survei melalui gform kepada beberapa responden yaitu Siswa Kelas XI SMK Swasta
Budaya Cikampak merupakan metode untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan dengan
menggunakan format skala likert yaitu kuesioner dengan jawaban yang sudah terisedia,
agar setelah itu responden tinggal menentukan jawaban yang sesuai dengan pendapat
responden .
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Minat

Kewirausahaan
X1
Berwirausaha
/ (Y)
Efikasi Diri
(X2)

Tabel Poin skala kewirausahaan, efikasi diri dan minat berwirausaha

Skala Point
Sangat setuju 4
Setuju 3
Tidak setuju 2
Sangat tidak setuju 1

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMA Swasta budaya
cikampak , dengan sampel sebanyak 35 orang yang dipilih secara acak. Penelitian
kuantitatif memiliki keunggulan untuk menghasilkan data yang dapat diukur dan objektif
sehingga peneliti dapat menganalisis secara statistik untuk membuktikan hasil penelitian.
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis koefisien korelasi yang bertujuan
untuk mengetahui dan menguji hubungan antar variabel yaitu kewirausahaan dan efikasi
diri sebagai variabel bebas dan minat berwirausaha sebagai variabel terikat. Umumnya,
hubungan antar variabel berbentuk hubungan kausalitas atas sebab akibat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Data Penelitian

Penyebaran kuesioner dilakukan dengan cara menyerbarkan kuesioner kepada
perwakilan kelas X1 SMK Swasta Budaya Cikampak. Hasil analisis data disajikan secara
deskriptif data dari masing-masing variabel yang diperoleh dari gfrom. Responden dalam
penelitian ini berjumlah 35 siswa kelas X1 SMK Swasta Budaya Cikampak. Deskriptif
data yang disajikan meliputi rata-rata atau mean (M), nilai tengah atau median (Me),
modus (Mo), dan standar deviasi (SD). Deskriptif data ini juga menyajikan tabel distribusi
frekuensi, histogram dan poligon masing-masing variabel penelitian. Berikut ini diuraikan
deskriptif data untuk masing-masing variabel penelitian.

A. Variabel Kewirausahaan

Data variabel efikasi diri berwirausaha diperolen melalui hasil pengisian kuesioner
yang terdiri dari 8 butir pernyataan dengan responden sebanyak 34 siswa. Hasil analisis
dengan bantuan Excell, diperoleh skor tertinggi sebesar 32; skor terendah sebesar 21 ; nilai
rata-rata (mean) sebesar 26,86; nilai tengah (median) sebesar 27; nilai modus sebesar 25;
standar deviasi sebesar 2,88; dan varians sebesar 8,32.
Menghitung jumlah kelas interval
K=1+3,3logn
=1+ 3,3log 35
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=1+3,3(1,55)
= 6,3 dibulatkan menjadi 6 atau 7
Menghitung rentang data Rentang data
= dataterbesar — data terkecil
=32-21
=11
Menghitung panjang kelas Panjang kelas
= rentang data : jumlah kelas
=11:7
= 1,6 dibulatkan menjadi 2
Berdasarkan perhitungan tersebut, maka distribusi frekuensi variabel efikasi diri
berwirausaha dapat dilihat pada tabel berikut ini

No Interval Jumlah (siswa) Frekuensi (%)
1 21-22 2 5,7
2 23-24 8 22,8
3 25-26 8 22,8
4 27-28 8 22,8
5 29-30 7 20
6 31-32 2 5,7
Total 35 100%

Tabel diatas menunjukkan bahwa variabel efikasi diri berwirausaha terdiri dari 6
kelas interval. Setiap kelas interval memiliki rentang skor 2. Pada tabel diatas terdapat
5,7% mahasiswa pada interval 21-22; 22,8% mahasiswa pada interval 23-24; 22,8%
mahasiswa pada interval 25-26; 22,8% mahasiswa pada interval 27-28; 20% mahasiswa
pada interval 29-30; 5,7% mahasiswa pada interval 31-32. Tabel distribusi frekuensi
variabel efikasi diri berwirausaha dapat digambarkan dalam histogram yang dapat dilihat
pada gambar berikut :

Variabel Kewirausahaan

10
8

6
4
2
, IR -

21-22 23-24 25-26 27-28 29-30 31-32

Interval

Jumlah (Siswa)

B. Variabel Efikasi Diri Berwirausaha

Data variabel efikasi diri berwirausaha diperolen melalui hasil pengisian kuesioner
yang terdiri dari 8 butir pernyataan dengan responden sebanyak 34 siswa. Hasil analisis
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dengan bantuan Excell, diperoleh skor tertinggi sebesar 32; skor terendah sebesar 20 ; nilai
rata-rata (mean) sebesar 25,31; nilai tengah (median) sebesar 25; nilai modus sebesar
24;standar deviasi sebesar 3,13; dan varians sebesar 9,79.

Menghitung jumlah kelas interval

K=1+33logn

=1+3,3log 35

=1+3,3(1,55)

= 6,3 dibulatkan menjadi 6 atau 7

Menghitung rentang data Rentang data

= dataterbesar — data terkecil

=32-20

=12

Menghitung panjang kelas Panjang kelas

= rentang data : jumlah kelas

=12:6

=2

Berdasarkan perhitungan tersebut, maka distribusi frekuensi variabel efikasi diri
berwirausaha dapat dilihat pada tabel berikut ini

No Interval Jumlah (siswa) Frekuensi (%)

1 20-21 1 2,85

2 22-23 9 25,7

3 24-25 12 34,2

4 26-27 3 8,5

5 28-29 2 57

6 30-31 4 11,4

7 32-33 4 11,4
Total 35 100%

Tabel diatas menunjukkan bahwa variabel efikasi diri berwirausaha terdiri dari 7
kelas interval. Setiap kelas interval memiliki rentang skor 2. Pada tabel diatas terdapat
2,85% mahasiswa pada interval 20-21; 25,7% mahasiswa pada interval 22-23; 34,2%
mahasiswa pada interval 24-25; 8,5% mahasiswa pada interval 26-27; 5,7% mahasiswa
pada interval 28-29; 11,4% mahasiswa pada interval 30-31; dan 11,4% mahasiswa pada
interval 32-33. Tabel distribusi frekuensi variabel efikasi diri berwirausaha dapat
digambarkan dalam histogram yang dapat dilihat pada gambar berikut :

Variabel Efikasi Diri
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C. Variabel Minat Berwirausaha
Data variabel efikasi diri berwirausaha diperoleh melalui hasil pengisian kuesioner
yang terdiri dari 8 butir pernyataan dengan responden sebanyak 34 siswa. Hasil analisis
dengan bantuan Excell, diperoleh skor tertinggi sebesar 36; skor terendah sebesar 25 ; nilai
rata-rata (mean) sebesar 29,26; nilai tengah (median) sebesar 30; nilai modus sebesar
28;standar deviasi sebesar 3,63; dan varians sebesar 13,22
Menghitung jumlah kelas interval
K=1+3,3logn
=1+33log 35
=1+ 3,3(1,55)
= 6,3 dibulatkan menjadi 6 atau 7
Menghitung rentang data Rentang data
= dataterbesar — data terkecil
=36-25
=11
Menghitung panjang kelas Panjang kelas
= rentang data : jumlah kelas
=11:6
= 1,8 dibulatkan menjadi 2
Berdasarkan perhitungan tersebut, maka distribusi frekuensi variabel efikasi diri
berwirausaha dapat dilihat pada tabel berikut ini

No Interval Jumlah (siswa) Frekuensi (%)
1 25-26 7 20
2 27-28 9 25,7
3 29-30 4 11,4
4 31-32 5 14,2
5 33-34 6 17,1
6 35-36 4 11,4
Total 35 100%

Tabel diatas menunjukkan bahwa variabel efikasi diri berwirausaha terdiri dari 6
kelas interval. Setiap kelas interval memiliki rentang skor 2. Pada tabel diatas terdapat
20% mahasiswa pada interval 25-26; 25,7% mahasiswa pada interval 27-28; 11,4%
mahasiswa pada interval 29-30; 14,2% mahasiswa pada interval 31-32; 17,16%
mahasiswa pada interval 33-34; 11,4% mahasiswa pada interval 35-36; dan 11,4%
mahasiswa pada interval 32-33. Tabel distribusi frekuensi variabel -efikasi diri
berwirausaha dapat digambarkan dalam histogram yang dapat dilihat pada gambar berikut
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Variabel Minat Berwirausaha

25-26 27-28 29-30 31-32 33-34 35-36

Interval

10

Jumlah (siswa)
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Pengolahan data/Uji Hipotesis
Hasil penelitian ini pada uji hipotesis dilakukan melalui analisis regresi linear
berganda. Berikut hasil analisis inferensial dalam penelitian ini.
A. Hasil Analisis Hubungan Kewirausahaan Terhadap Minat Berwirausaha

Correlations
Minat

Kewirausahaan Berwirausaha

Kewirausahaan Pearson Correlation 1 .180
Sig. (1-tailed) .205
N 23 23
Minat Berwirausaha Pearson Correlation .180 1
Sig. (1-tailed) .205
N 23 35

Berdasarkan tabel diatas nilai signifikansi signifikansi untuk korelasi antara
Kewirausahaan dan Minat Berwirausaha adalah 0.205. Dalam analisis statistik, nilai
signifikansi yang umumnya digunakan untuk menolak hipotesis nol adalah 0.05. Karena
nilai 0.205 jauh lebih besar dari 0.05, kita tidak dapat menyimpulkan bahwa ada hubungan
yang signifikan secara statistik antara Kewirausahaan dan Minat Berwirausaha.

Maka tabel diatas menunjukkan ada korelasi positif yang sangat lemah antara
Kewirausahaan dan Minat Berwirausaha.Korelasi tersebut tidak signifikan secara statistik,
yang berarti tidak ada bukti kuat bahwa Kewirausahaan dan Minat Berwirausaha saling
berhubungan dalam konteks populasi yang lebih luas.

B. Hasil Analisis Hubungan Efikasi Diri Terhadap Minat Berwirausaha

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
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1 (Constant) 9.932 6.352 1.564 134
Kewirausahaan -.011 .209 -.009 -.054 .958
Efikasi Diri 792 .190 .697 4.167 .000

a. DependentVariable: MinatBerwirausaha

Berdasarkan tabel diatas 0.958 menunjukkan bahwa pengaruh Kewirausahaan
ternadap Minat Berwirausaha tidak signifikan secara statistik karena (0.958>
0.05).Variabel Kewirausahaan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Minat
Berwirausaha. Nilai signifikansi yang jauh di atas 0.05 (0.958) dan koefisien yang
mendekati nol menunjukkan bahwa perubahan dalam variabel Kewirausahaan tidak
mempengaruhi Minat berwirausaha secara signifikan.0.000 menunjukkan bahwa pengaruh
Efikasi Diri terhadap Minat Berwirausaha signifikan secara statistik karena (p < 0.05).

Variabel Efikasi Diri memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Minat
Berwirausaha. Nilai signifikansi yang sangat rendah (0.000) dan koefisien yang cukup
besar menunjukkan bahwa peningkatan dalam Efikasi Diri secara signifikan meningkatkan
Minat Berwirausaha. Secara keseluruhan, dari hasil regresi ini, dapat disimpulkan bahwa
Efikasi Diri adalah prediktor yang signifikan dan kuat untuk Minat Berwirausaha,
sementara Kewirausahaan tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap Minat
Berwirausaha.

C. Hasil Analisis Hubungan Kewirausahaan dan Efikasi Diri Terhadap Minat
Berwirausaha
Model Summary
Change Statistics

R Square
Model R R Square Change F Change dfl df2 Sig. F Change
1 .6942 482 482 9.310 2 20 .001

a. Predictors: (Constant), Efikasi Diri, Kewirausahaan

Berdasarkan tabel diatas, nilai signifikansi untuk uji F adalah 0.001, yang
menunjukkan bahwa model regresi secara keseluruhan signifikan secara statistik (p <
0.05). Ini berarti bahwa model yang memasukkan Kewirausahaan dan Efikasi Diri sebagai
prediktor adalah model yang baik dan dapat diandalkan untuk memprediksi Minat
Berwirausaha.

Nilai R = 0.694, yang menunjukkan Kkorelasi yang cukup kuat antara prediktor
(Kewirausahaan dan Efikasi Diri) dengan variabel dependen (Minat Berwirausaha).

Analisis ini menunjukkan bahwa kombinasi variabel Kewirausahaan dan Efikasi
Diri memiliki pengaruh yang signifikan dan substansial terhadap Minat Berwirausaha,
dengan Efikasi Diri memainkan peran yang lebih dominan berdasarkan analisis koefisien
yang sebelumnya telah dilakukan.

KESIMPULAN
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kewirausahaan dan
efikasi diri terhadap minat berwirausaha siswa kelas X1 SMA S BUDAY A CIKAMPAK.
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Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan teknik pengumpulan data
melalui angket. Sampel penelitian ini adalah 35 orang siswa yang dipilih secara acak.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ombinasi variabel Kewirausahaan dan Efikasi Diri
memiliki pengaruh yang signifikan dan substansial terhadap Minat Berwirausaha, dengan
Efikasi Diri memainkan peran yang lebih dominan berdasarkan analisis koefisien yang
sebelumnya telah dilakukan. Tidak ada hubungan yang signifikan secara statistik antara
Kewirausahaan dan Minat Berwirausaha, akan tetapi efikasi diri memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap minat berwirausaha siswa kelas XI SMK SWASTA BUDAYA
CIKAMPAK.
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